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ABSTRAK

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat dilthat dari
kemampuan individu dalam mengenali emosi dtri sendin, dapat mengelola emosi
dengan baik, adanya kemampuan untuk memotivasi din sendin, mampu mengenalt

emosi orang lam, Salatl satu upaya yang dapat drlakukan adalah melalui seni. Seni

merupakan bagian dalam kehidupan manusia sebab dengan seni manusia dapat
mengaktualisasikan diri, mengekpresikan perasaan dan dapat menjadi sarana untuk
relaksasi, Seni musik klasik dan seni tari tsadisional dtyakuri dapat membentuk
individu menjadi lebih berbudaya dan dapat menjadikan individu lebih cerdas baik
secara kognitif maupun secara emosional,

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahur adakatr perbedaan kecerdasan
emosional remaja yang belajar musik klasik dengan remaja yang belajar tari
tradrsi onal .

Subjek panelitran ini adalefi remaja awal berusia 12-15 ahun yang belajar
musik klasik dan tari tradisional selama sekurang-kurangrya 3 tahun secara
kontinyu, Sejumlah 60 orang yang terdiri dari 30 orang (21 perempuan dan 9 laki-
laki) subjek penelitian yang belajar musik klasik dan 30 orang (24 perempuan dan 6
laki-laki) subjek penelitian yang belajar tari tradisional. Metode pengumpulan data
menggunalcan angket dengan tipe pilihan dan tipe isian, Kecerdasan emosional
diungkap dengan menggunakan angket kecerdasan emosional dengan skala Likert,

Ilasil analisis data dengan telrl,i,/r- Independent-samples T-test menunjukkan
bahwa ada perbedaan kecerdasan emosional remaja yang bel4iar musik klasik
dengan remaja yang belajar tari tradisional (t = 4,397 ; p(0.000) < 0,05)

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian tentang
perbedaan kecerdasan emosional antara remaja yang belajar musik dengan remaja
yang tidak belajar musik.
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